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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

High motivation to become a volunteer affects the effort given by
someone to work. They involve themselves in disaster management activities
that aim at the goal of helping and rescuing victims, as provisions for quick and
precise rescue of victims, volunteers need disaster management knowledge so
that the rescue of disaster victims is helped and the rescue achieves the desired
goals. The purpose of this study was to determine the relationship between

Keywords motivation to become a volunteer and knowledge of disaster management in
Motivasi; Relawan; SUEbayE

Pengetahuan The research design was analytic observational with cross sectional
Penanggulang'an approach. The sampling technique uses Probability Sampling using simple
Bencana random sampliThe population of Surabaya volunteers with a sample

technique using simple random saazling obtained a sample of 50 respondents.
Instrument using a questionnaire. Data were analyzed using the Spearman Rho
test with a degree of significance p=s 0.05.

The results showed that most respondents had high motivation to
become volunteers. Most respondents had a good level of knowledge related to
disaster management. And obtained a relationship between motivation to
become a volunteer and knowledge of disaster management in Surabaya. From
the statistical results of the Spearman rho test, it shows the value of r = 0.357
with a value of p= 0.011

The implication of this research is that high motivation makes it easy for
volunteers to learn about disaster management science and vice versa.

Introduction

Bencana merupakan rffflpkaian peristiwa yang yang disebabkan oleh faktor alam
maupun non alam bersifat mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat sehingga menimbulkan korban jiwa , kerusakan lingkungan dan dampak psikologis
(UU No 24, 2007) . Peran relawan sangat penting pada penanganan awal bencana agar dampak
bencana dapat diminimalkan. Penanganan awal pada bencana diperlukan upaya
memberdayakan relawan dan masyarakat untuk mengurangi dampak negatif dari bencana
(Ambarika, 2016). Relawan adalah individu yang dengan rela menyumbangkan waktu, tenaga
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tanpa mengambil keuntungan finansial dan
mempunyai komitmen yang tinggi terhadap organisasi karena pelayanannya mengarah ke nilai
dibandingkan dengan pekerja berbayar (Pangestu, 2016). Untuk meningkatkan pengetahuan
dan mengembangkan keterampilan dapat diperoleh saat turun ke lapangan, membaca dan
mengikuti pelatihan sehingga relawan memiliki respon yang efektif terhadap bencana atau
keadaan darurat (Syaifudin, 2018).Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fung (2008) dalam
jurnal (Ambarika, 2016) bahwa permasalahan yang sering dihadapi adalah pengetahuan yang
kurang terkait apa yang harus dilakukan saat berada di area bencana sehingga ini menimbulkan




ketidaksiapan sebagian besar perawat untuk menjadi relawan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Usher & Mayner (2011) dalam jurnal (Ambarika, 2016) menunjukkan 63%
mahasisswa dari 39 institusi pendidikan menunjukkan keinginan untuk menjadi relawan masih
rendah. Relawan mempunyai motivasi yang berawal dari keinginan untuk mempengaruhi
perilaku seseorang untuk aktif terlibat menolong dan menyelamatkan korban dalam kegiatan
penanggulangan bencana (Sujanto, 2014). Namun sampai saat ini belum banyak penelitian yang
membahas tentang hubungan motivasi menjadi relawan dengan pengetahuan penanggulangan
bencana di Surabaya.

Menurut BNPB dalam Isa (2016) dari data kejadian Bencana, terdapat wilayah jawa timur
urutan ketiga di Indonesia setelah setelah jawa barat dan jawa tengah, antara lain jawa tengah
23,00%, jawa barat 12,00%, jawa timur 11,00%, antara lain banjir 38,99%, tanah longsor
sebanyak 16,25%,, bencana puting beliung sebanyak 20,86%, gempa bumi dan tsunami
sebanyak 0,35%, kekeringan sebanyak 12,65%, gempa bumi sebanyak 3,28%, banjir dan
kebakaran sebanyak 1,36%, tanah longsor sebanyak 3,26%, tsunami sebanyak 0,10%. Serta
letusan gunung api sebanyak 1,01%,

Motivasi adalah suatu dorongan yang membuat manusia bertindak atau bergerak.
Motivasi terdiri dari kata yaitu motive dan action. Motivasi adalah tindakan yang menghasilkan
karena adanya motif (Arlius, 2014).Untuk mencapai tujuan motivasi membutuhkan
pengetahuan yang cukup untuk menjalankan suatu kegiatan. Menurut (Sujanto, 2014), bahwa
ada korelasi antara pengetahuan dengan tujuan karena disaat seorang individu memiliki
pengetahuan yang baik tentang apa yang akan dilaksanakan tentu lebih efektif jika
dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup. Jadi, dengan
adanya motivasi dari internal dan eksternal, maka para relawan akan mempunyai keinginan
untuk mencari pengetahuan sesuai apa yang dia inginkan. Demi terwujudnya suatu kegiatan
dalam organisasi.

Masyarakat seringkali melibatkan kegiatan tolong menolong dalam konteks penanganan
bencana, dengan personil yang tidak sedikit. Serta terdapat pula beberapa individu yang terlibat
langsung di lapangan dalam proses penanganan bencana di setiap tahapannya (Anam et al,,
2018). Sekumpulan individu dengan minat yang sama dalam menolong akan tergabung dalam
komunitas atau kelompok penanggulangan bencana alam yang umum disebut sebagai relawan
(M. H. Utomo & Minza, 2018). Seorang relawan tidak hanya membutuhkan keterampilan saja,
namun harus didukung dengan dorongan motivasi dan pengetahuan untuk mengikuti
organisasi relawan. Supaya bisa mencapai tujuan yang di inginkan. Dari latar belakang di atas
tingginya angka kejadian bencana di Indonesia, maka akan membutuhkan petugas relawan
lebih banyak, dan jika tingkat pengetahuan seseorang kurang maka motivasi menjadi relawan
juga akan turun karena jika seseorang kurang memahami tentang penanggulangan bencana,
maka seseorang akan merasa kurang termotivasi untuk menjadi relawan, maka dari itu peneliti
ingin mengetahui hubungan motivasi menjadi relawan dengan pengetahuan penanggulangan
bencana di Surabaya”.

Methods
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Desain penelitian dalam risetgi adalah observasional analitik pendekatan cross sectional.
Variabel bebas adalah motivasi menjadi relawan sedangkan variabel independen pdfklitian ini
adalah pengetahuan penanggulangan bencana di Surabaya. Penelitian dilaksarfkan pada bulan
Mei - Juni 2020 dengan Populasi penelitian ini adalah relawan di Surabaya. Teknik sampling
dengan simple random sampling didapatkan sebanyak 50 sampel responden yang memenuhi
kriteria inklusi diantaranya 1) Relawan yang ada di Surabaya 2) Relawan yang aktf di
komunitasnya 3) Pernah ikut kegiatan penanggulangan bencana. Kriteria eksklusi diantaranya
Relawan yang menolak berpartisipasi dalam penelitian. Instrument yang digunakan adalah
kuesioner dan checklist observasi. Kuesioner data demografi berupa identitas responden yang
berisi: nama, usia, jenis kelamin, agama, berapa kali m@gikuti pelatihan, lama menjadi relawan.
Untuk mengukur motivasi dengan memberikan 25 pertanyaan dengan menggunakan skala
likert yang terdiri dari pertanyaan favorable sangat tidak setuju (1) tidak setuju(2) setuju(3)
sangat setuju(4). Tingkat pengetahuan penanggulangan bencana diukur dengak kuesioner yang
telah diuji validitas dan reabilitas. Kuesioner pengetahuan mengukur mengenai Definisi
Bencana alam, Macam bencana alam, Ciri-ciri setiap bencana, Cara penyelamatan diri setiap
bencana, Faktor penyebab bencana dan Upaya untuk mengurangi risiko bencana. Data lalu
dianalisis dengan menggunakan uji Spearman Rho dengan derajat kemaknaan p< 0,05.

Results

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Sosiodemografik( n=50)

Karakteristik Frekuensi (%)

Usia 18-21 12 24
22-25 26 52

26-29 5 10

30-33 7 14

Jenis Kelamin Laki-laki 22 44
Perempuan 28 56

Status mengikuti Kadang-kadang 0 0
pelatihan Sedang 18 36
Sering 32 64

Status lama menjadi 1-5 tahun 24 48
relawan 6-10 tahun 26 52

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil dari 50 responden adalah mayoritas usia
relawan 22-25 tahun sebanyak 26 orang (52%), untuk jenis kelamin mayoritas relawan adalah
perempuan scbanyak 28 orang (56%), untuk keterlibatan dalam mengikuti pelatihan sebanyak
32 responden atau 64% sering mengikuti pelatihan. Selanjutnya mayoritas relawan yaitu 26
responden (52%) telah menjadi relawan selama 6 — 10 tahun.

Tabel 2. Hubungan motivasi dengan pengetahuan penanggulangan bencana (n=50)

Motivasi Menjadi Tingkat pengetahuan penanggulangan bencana
Relawan Baik Kurang Total
Cukup 12%) 1(2%) 2(4%)
Tinggi 41(82%) 7(14%) 48(96%)




Total 3] 42(84%) | 8(16%) | 50(100%)

Nilai uji statistik Spearman Rho p 0,011(p =0,05) nilai r=0.357

Tabel 2 menunjukkan dari 50 responden mayoritas yaitu sebesar 48 (96%) memiliki
motivasi yang tinggi menjadi relawan. Dari 48 responden tersebut 41 ( 82%) memiliki
pengetahuan penanggulangan bencana yang baik dan 7 responden (14%) memiliki
pengetahuan kurang mengenai penanggulangan bencana. Hasil uji spearman rho menunjukkan
nilai korelasi 0.357 dengan p 0.011 maka dengan demikian terdapat hubungan signifikan
antara motivasi menjadi relawan dengan pengetahuan penanggulangan bencana.

DiscufFion

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan motivasi menjadi relawan
dengan pengetahuan penanggulangan bencana. Menurut Geminiko 2019, pada penelitiannya
terdapat sebuah motivasi intrinsik pada mahasiswa yang menjadi relawan. Motivasi intrinsik ini
berupa adanya dorongan Pemahaman yaitu keinginan untuk belajar akan hal baru, personal
growth yaitu mengikuti kegiatan sederhana untuk mencari tahu arti hidup, religius yaitu
merasa bersyukur, pengembangan Kkarir yaitu mencari tahu kesempatan kerja peluang jadi
relawan, values yaitu mandat yang datang dari komunitas bersifat sukarela, esteem yaitu
kepuasan diri dalam membantu seseorang. Dalam penelitian Arlius 2014, juga menyatakan
bahwa motivasi menolong merupakan tindakan verbal, fisik, atau [fkikologis yang membuat
seseorang melakukan sesuatu sebagai respons, dan menunjukkan proses gerakan, termasuk
situasi yang timbul dari individu, serta tingkah laku yang meif@nbulkan oleh situasi tersebut
dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perilaku prososial. Perilaku prososial adalah kuat
dorongan yang mendorng individu untuk melakukan tingkah laku yang berorientasi pada
melindungi, memelihara, atau meningkatkan kesejahteraan seseorang atau kelompok.

Berdasarkan Teori Motivasi McClelland dalam Nursalam (2016) mengemukakan adanya
tiga macam kebufihan manusia salah satunya yaitu, kebutuhan untuk berafiliasi (Need for
Affiliation), yang menunjukkan bahwa seseorang mempunyai kebutuhan untuk berhubungan
dengan orang lain. Kebutuhan untuk berafiliasi merupakan dorongan untuk berinteraksi
dengan orang lain, berada bersama orang lain, tidak mau melakukan sesuatu yang merugikan
orang lain. Seseorang yang kuat akan kebutuhan berafiliasi, akan selalu mencari orang lain, dan
juga mempertahankan hubungan yang telah dibina

Tingkat pengetahuan relawan dalam penanggulangan bencana yaitu sebagian besar
relawan sudah mempunyai pengetahuan yang baik, dilihat dari angka yang diperoleh dalam
tabel 2 dalam kategori baik sebanyak 42 orang (84%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sujanto (2014) yang@henunjukkan bahwa meskipun sebagian besar relawan telah
diberikan pengetahuan melalui pelatihan yang difasilitasi oleh PMI Kota Jakarta Timur, namun
pengalaman relawannya belum banyak, karena mereka dilihat dari segi usia masih muda dan
bergabung sebagai relawan belum lama (2 sampai 5 tahun) (Dewi Rahmadania, komunikasi
personal, 19 Januari 2017). Sedangkan dari paf relawan MDMC Cabang Bukit Duri
pengetahuan yang mereka peroleh dari pengalaman relawan pada bencana sebelumnya, dapat
dijadikan mereka sebagai pengetahuan yang penting untuk berperan pada penanggulangan
bencana, Selain itu mereka dapat menambah pengetahuan dari membaca dan berinteraksi
dengan sesame relawan saat kegiatan dalam bidang kemanusiaan.

Penelitian yang telah dilakukan pada relawan Surabaya memberikan hasil bahwa sesuai
dengan tabel 2 menunjukkan bahwa hubungan motivasi menjadi relawan dengan pengetahuan
penanggulangan bencana didapatan data bahwa dari 50 responden dengan motivasi menjadi
relawan yang cukup dan pengetahuan penanggulangan bencana dengan kategori baik 1 orang
(2%), motivasi menjadi relawan yang cukup dengan pengetahuan dengan kategori kurang
sebanyak 1 orang (2%), motivasi menjadi relawan dengan kategori tinggi dan pengetahuan
penanggulangan bencana dengan kategori baik sebanyak 41 orang (82%), motivasi menjadi




relawan dengan kategori tinginggi dan pengetahuan penanggulangan bencana dengan kategori
kurang sebanyak 7 orang (14%) dari 50 orang responden (100%).

Dari hasil menunjukkan ada hubungan secara statistik signifikan antara motivasi menjadi
relawan dengan pengetahuan penanggulangan bencana. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
motivasi menjadi relawan berhubungan dengan pengetahuan penanggulangan bencana.
Responden dengan motivasi menjadi relawan yang tinggi meunjukkan bahwa tinggi juga
keinginan untuk mencari pengetahuan terbukti dengan nilai hasil penelitian menunjukkan
kategori baik sebanyak 41 orang (82%), dari 50 orang responden (100%). Pada riset ini,
peneliti berpendapat bahwa pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh frekuensi dalam
mengikuti pelatihan, namun bisa dipengaruhi oleh usia dan lama rentang waktu menjadi
relawan. Hubungan motivasi menjadi relawan dengan mencari pengetahuan penanggulangan
bencana sangatlah penting untuk bekal menjadi relawan, sehingga relawan yang bertugas di
area bencana dapat terus meningkatkan pengetahuan dengan pelatihan, pendidikan khusus
yang terprogram dan terstruktur, Hal ini tidak heran menyebabkan mayoritas tingkat
pengetahuan relawan baik a

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan ITham et al, (2013) bahwa
motivasi kader berhubungan @ngan kinerja kader dalam kegiatan posyandu. Dalam penelitian
tersebut kader yang memiliki motivasi cukup ternyata lebih banyak menunjukkan kinerja yang
baik sedangkan kader yang memiliki motivasi kurang ternyata lebih banyak menunjukkan
kinerja yang kurang. sesuai dengan kerangka konsep: dengan munculnya motivasi menjadi
relawan dalam diri seseorang yang terdiri dari faktor-faktor yang mempengaffthi antara lain
faktor internal yang terdiri dari kematangan pribadi, keinginan, harapan pribadi, tingkat
pendidikan kebutuhan, kelelahan dan kebosanan serta kepuasan kerja. Sedangkan faktor
eksternal seperti kondisi lingkungan kerja, kompensasi, peraturan fleksibel, dan yang ketiga
adalah faktor karena Allah atau tanpa mengharap pamrih manusia lain.

Didukung dengan model konsep keperawatan yaitu Teori Motivasi McClelland §§ursalam,
2016) yang mengemukakan tiga macam kebutuhan manusia salah satunya yaitu; kebutuhan
untuk berafiliasi menunjukkan bahwa seseorang mempunyai kebutuhan berhubungan dengan
orang lain. Dari kebutuhan berhubungan dengan orang lain seseorang tersebut akan mencari
pengetahuan dengan cara mengikuti seminar dan mengikuti pelatihan setelah itu terdapat
tingkat pengetahuan antara lain; tahu, memahai, aplikasi analisis, §fitesi evaluasi kemudian dan
terjadilah peningkatan pengetahuan penanggulangan bencana. Faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan yaitu; pendidika, pekerjaan, umur, lingkungan, dan social budaya. Setelah
terjadi peningkatan pengetahuan seseorang tersebut mempunyai keinginan untuk
mengamalkan ilmunya dengan cara mengikuti organisasi, setelah mengikuti organisasi
seseorang tersebut mempunyai percaya diri yang tinggi dan melakukan penanggulangan
bencaffh.

Hasil penelitian ini didukung dalam sebuah Teori Motivasi McClelland (Nursalam, 2016)
yang mfffngemukakan bahwa terdapat tiga macam kebutuhan manusia yang salah satunya
adalah kebutuhan untuk berprestasi. Kebutuhan berprestasi adalah refleksi darifflorongan akan
tanggung jawab untuk pemecahan masalah. Untuk mengungkapkan hal tersebut dapat diungkap
dengan teknik proyeksi. Dalam riset tersebut menunjukkan bahwa orang mempunyai Need for
Achievement tinggi akan mempunyai kinerja yang lebih baik, dari pada orang yang mempunyai
Need for Achievement rendah.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah instrument kuesioner yang digunakan adalah
instrument yang disusun oleh peneliti sendiri namun instrument tersebut telah diuji validitas
dan reliabilitasnya.

Conclusion

Berdasarkan penelitian terhadap 50 relawan di Surabaya maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi menjadi relawan berhubungan dengan tingkat pengetahuan dalam penanggulangan
bencana. Implikasi dalam penelitian ini adalah bahwa dengan motivasi yang tinggi membuat




relawan mudah belajar terkait keilmuan mengenai penanggulangan bencana dan begitu juga
sebaliknya
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